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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan, koordinasi mata-tangan dengan ketepatan servis atas bolavoli anggota ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 1 Purwosari.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, yaitu penelitian yang bertujuan mencari tahu ada tidaknya hubungan antar variabel bebas dengan variabel  terikat.  Populasi  penelitian  ini  siswa SMK  Negeri  1  Purwosari  yang mengikuti ekstrakurikuler bolavoli  yang berjumlah 20 siswa,  yang seluruhnya digunakan sebagai subyek penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan survey, dengan teknik pengambilan data menggunakan tes dan pengukuran. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk kekuatan otot lengan menggunakan neraca pegas, sedangkan koordinasi mata tangan menggunakan tes koordinasi mata tangan. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi dan korelasi, baik secara sederhana, maupun ganda, melalui uji prasyarat normalitas dan linearitas.

Hasil penelitian diperoleh bahwa ada hubungan  yang signifikan  antara kekuatan
otot
lengan
dengan
ketepatan
servis
atas
bolavoli
anggota ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 1 Purwosari. Tidak ada hubungan yang signifikan koordinasi mata-tangan dengan ketepatan servis atas bolavoli anggota ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 1 Purwosari. Secara bersama-sama ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan koordinasi mata-tangan dengan ketepatan servis atas bolavoli anggota ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 1 Purwosari.
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A.   Latar Belakang

BAB I PENDAHULUAN
Perkembangan permainan bolavoli modern terlihat begitu pesat, sehingga memotivasi untuk menciptakan metode-metode melatih baru dengan kombinasi teknik-teknik baru yang lebih efektif dan efisien. Begitu banyak negara yang sebelumnya tidak diperhitungkan saat ini menghasilkan tim yang disegani dan tangguh. Pada saat sekarang ini permainan bolavoli tidak hanya didominasi oleh negara-negara  seperti  Kuba,  Amerika,  Brasil  ataupun  Rusia,  tetapi  dengan adanya persaingan dan  perkembangan  bolavoli  sekarang ini memacu negara- negara lain untuk meningkatkan prestasinya. Pada tahun 1998 muncul tim-tim tangguh seperti Italia, Belanda dan Yugoslavia. Dan pada sekarang ini permainan bolavoli sudah memasyarakat di benua Asia seperti Cina, Jepang dan Indonesia serta masih banyak lagi tim-tim tangguh lainnya.

Setiap  tim  mampu  memanfaatkan  potensi  yang  ada  secara  optimal. Potensi tim meliputi potensi dalam grup dan potensi yang dimiliki oleh setiap pemain. Lebih lanjut Suharsono (1982: 2) memaparkan sebagai berikut, pada umumnya faktor-faktor yang menentukan pencapaian maksimal adalah faktor indogen dan faktor eksogen. Faktor indogen terdiri kesehatan fisik dan mental yang  baik,  penguasaan  teknik  yang  sempurna,  penguasaan  masalah-masalah taktik yang benar, aspek kejiwaan dan kepribadian yang baik dan adanya kematangan yang mantap. Sedangkan faktor-faktor eksogen meliputi pelatihan, keuangan, alat, tempat, perlengkapan, organisasi, lingkungan dan partisipasi pemerintah.

Bila ditinjau dari ketinggian postur tubuh, pemain-pemain bolavoli Indonesia khususnya di daerah DIY memiliki tubuh paling pendek dibandingkan dengan  negara-negara  lain  yang  maju  dalam  permainan  bolavolinya  seperti Brasil, Amerika dan Jepang. Pada tahun 1999, tinggi rata-rata pemain bolavoli untuk tim putra nasional adalah 185 cm. Pelatih harus mampu dalam menyusun tim berdasarkan tipe-tipe pemain secara tepat. Tipe-tipe pemain dalam permainan bolavoli antara lain tipe pemain penyerang, tipe pemain pengumpan, tipe pemain serba bisa dan tipe pemain spesialis. Seorang pelatih harus membentuk timnya dari beragam tipe pemain dan memilih tim yang baik (PP, PBVSI, 1995: 170).

Permainan bolavoli terdapat teknik-teknik yang meliputi teknik servis, umpan, passing, blok dan smash (spike). Teknik-teknik tersebut sangat mendukung dalam suatu permainan. Teknik smash yang paling disukai dan digunakan, karena teknik smash mempunyai potensi untuk mematikan dan menghasilkan point untuk meraih kemenangan atau perpindahan bola servis. Sesuai dengan pendapat Boni Robinson (1997: 49), bahwa tim harus selalu siap untuk mengadakan penyerangan guna memperoleh nilai yang diinginkan. Dilain pihak teknik smash ini banyak memerlukan energi dan dalam pelaksanaannya terjadi kesalahan. Berdasarkan catatan, pada tim finalis olimpiade di Munchen tahun  1972,  persentase  kesalahan  pada  teknik  yang  terjadi  adalah  kesalahan servis (5%), penerimaan servis (3%), passing dan umpan (1%) dan smash (13%) (PP, PBVSI, 1995: 11).

SMK Negeri 1 Purwosari berada di Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta. Ketertarikan siswa terdapat bidang olahraga sangat tinggi. Hal itu dapat dilihat

dari prestasi yang diperoleh di berbagai tingkat kejuaraan. Sekolah mengadakan berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler, diantaranya sepak bola, bola basket dan bolavoli untuk menggali, mendukung serta menyalurkan minat dan bakat siswa khususnya dalam bidang olahraga.

Dari  beberapa  ekstrakurikuler  yang  ada,  bolavoli  merupakan  salah satunya.
Kegiatan
ekstrakurikuler
bolavoli
SMK
Negeri
1
Purwosari dilaksanakan setiap hari Rabu pada pukul 15.00 – 17.00 WIB bertempat di lapangan SMK Negeri 1 Purwosari.

Sekolah sebagai institusi pendidikan formal memiliki keterbatasan dalam hal waktu, dana, serta fasilitas pendukung. Sehingga perannya dalam membentuk nilai  dan  sikap  pada  anak  tidak  dapat  berjalan  optimal.  Oleh  karena  itu diperlukan waktu tambahan diluar jam sekolah untuk mendukung tujuan pendidikan nasional. Dalam membentuk sikap anak diperlukan adanya kegiatan diluar jam sekolah yang dapat memberikan hasil yang positif. Dalam kurikulum sudah diberikan jalan keluar yaitu dengan program ekstrakurikuler olahraga yang dibina dan dikelola dengan baik, terarah, terencana, serta berkesinambungan. Hal ini diharapkan dapat mendukung pembentukan watak serta sikap sosial yang baik dan dapat memberikan pengaruh yang baik untuk dapat meningkatkan prestasi belajarnya.

Tujuan ekstrakurikuler olahraga harus berpedoman pada tujuan yang ada, sehingga segi kognitif, afektif dan psikomotor bisa terbentuk (Depdikbud, 1994:

7).  Segi  kognitif  yakni  untuk  meningkatkan  dan  memantapkan  pengetahuan siswa sehingga siswa memiliki pengetahuan yang lebih luas tentang olahraga.

Segi afektif yakni pembinaan pribadi siswa agar memiliki sikap disiplin, jujur, senang,  sportif  dan  mengadakan  hubungan  dengan  baik  dalam  kehidupan manusia.
Untuk
psikomotor
siswa
memiliki
ketrampilan,
kemampuan berolahraga dan berprestasi.

Adapun salah satu cabang permainan beregu yang diajarkan pada siswa adalah
permainan
bolavoli.
 Menurut
Bonnie

Robinson
(1997:
12) mengemukakan bolavoli adalah permainan di atas lapangan persegi empat yang luasnya 900 cm dan panjangnya 1800 cm, dibatasi oleh garis selebar 5 cm, ditengah-tengahnya dipasang jarring atau jala lebarnya 90 cm terbentang dan mendaki sampai pada ketinggian 243 cm dari bawah (khusus anak laki-laki dan untuk anak perempuan 224 cm). Di sana ada 6 orang pemain, tiga di bagian belakang dari pertengahan lapangan dan sisanya berada di depan. Tiap-tiap pemain
berada
pada
bagian
umum
lapangan
untuk
berlindung.
Untuk pembelajaran permainan bolavoli itu sendiri tetap menekankan pada penguasaan teknik-teknik dasarnya, seperti servis, passing bawah, passing atas, smash dan block. Semua teknik dasar ini saling mendukung dalam bermain.

Salah satu teknik dasar dalam permainan bolavoli adalah servis. Pada mulanya servis hanya pukulan awal untuk dimulainya suatu permainan, tetapi kalau ditinjau dari sudut  taktik sudah merupakan suatu serangan awal  untuk memperoleh nilai agar suatu regu berhasil meraih kemenangan. Dalam perkembangannya servis bolavoli terdapat berbagai macam bentuk yaitu servis bawah, servis atas dan jump servis. Penguasaan teknik ini sangat penting, karena jika terjadi kesalahan dalam melakukannya maka merugikan regu sendiri dimana

tim lawan akan mendapat angka sesuai dengan system rallypoint yang berlaku sekarang. Tidak ada pihak lain yang dapat dipersalahkan atas kegagalan melakukan servis selain pemain yang melakukan servis. Teknik lain misalnya smash dipengaruhi oleh baik buruknya umpan yang diberikan oleh setter. Umpan dipengaruhi oleh baik buruknya bola penerimaan servis. Oleh karena itu dalam melakukan servis seorang pemain seharusnya berusaha agar memperoleh angka atau  setidak-tidaknya  dapat  menyulitkan  penerimaan  servis  lawan,  sehingga lawan mengalami hambatan dalam menyusun serangan. Keberhasilan dalam melaksanakan tujuan servis, yaitu memperoleh angka atau menyulitkan lawan ditentukan oleh penguasaan teknik servis.

Teknik yang baik harus didukung oleh beberapa faktor, seperti kualitas fisik dan kematangan emosional. Kondisi fisik merupakan dasar dalam penampilan seorang atlet. Dengan dasar kondisi fisik yang bagus, atlet akan lebih mudah menjalani latihan teknik dan mengaplikasikannya selama pertandingan berlangsung. Kelelahan dapat menyebabkan konsentrasi menurun, sedangkan keadaan psikis yang terus menerus dalam tekanan akan mengakibatkan ketidak- harmonisan gerak, kelelahan dan sebagainya. Menurut Suharno (1982: 38), peningkatan kondisi fisik bertujuan agar kemampuan fisik prima dan berguna menunjang aktifitas olahraga. Oleh karena itu dalam pemrograman latihan fisik perlu diperhatikan aspek-aspek biomotor yang dominan dengan cabang olahraga yang bersangkutan.

Pelaksanaan servis untuk dapat menyulitkan lawan dalam menerima bola, maka servis harus bertenaga dan menuju tempat yang sulit dijangkau oleh lawan.

Dengan demikian ketepatan merupakan faktor yang perlu diperhatikan dalam melakukan servis. Ketetapan dipengaruhi oleh berbagai kondisi yang berasal dari dalam (internal) maupun di luar (eksternal) pemain bolavoli. Faktor dari dalam merupakan   keadaan
yang   berasal   dari   diri
pemain
bolavoli
dan   dapat dikendalikan oleh server, sedangkan faktor dari luar adalah faktor yang berada dari luar kendali pemain bolavoli.

Servis merupakan modal awal suatu serangan. Didalam melakukan servis dibutuhkan beberapa komponen antara kekuatan otot lengan dengan kondisi mata tangan. Dari kedua variabel tersebut diduga mempunyai hubungan dengan kemampuan servis. Seseorang yang memiliki otot lengan yang kuat maka servisnya akan dapat mengontrol kecepatan dan ketepatan bola, sehingga bola yang dipukul akan cepat dan tepat. Karena kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan merupakan komponen yang diduga mendukung keberhasilan servis, maka  dari  itu  peneliti  bermaksud  mengadakan  penelitian  tentang  hubungan antara kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan dengan hasil servis atas bolavoli anggota ekstrakurikuler di SMK Negeri 1 Purwosari.

B.
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1.   Belum pernah diadakan tes servis bawah peserta ekstrakurikuler bolavoli di

SMK N 1 Purwosari.

2.   Adanya  pengaruh  kekuatan  otot  lengan  terhadap  servis  bawah  peserta ekstrakurikuler bolavoli di SMK N 1 Purwosari.

3.   Adanya  pengaruh  koordinasi  mata  tangan  terhadap  servis  bawah  peserta ekstrakurikuler bolavoli di SMK N 1 Purwosari.

4.   Adanya pengaruh kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan terhadap servis bawah peserta ekstrakurikuler bolavoli di SMK N 1 Purwosari.

C.   Batasan Masalah
Berdasarkan
masalah

identifikasi
masalah
peneliti
bermaksud mengungkap
permasalahan
tentang
“Hubungan
Kekuatan
Otot
Lengan Koordinasi Mata-Tangan dengan Ketepatan Servis Atas Bolavoli Anggota Ekstrakurikuler Bolavoli di SMK Negeri 1 Purwosari.

D.   Rumusan Masalah
Dari uraian di atas masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1.   Adakah  hubungan  yang  signifikan  antara  kekuatan  otot  lengan  dengan ketepatan servis atas dalam permainan bolavoli?

2.   Adakah  hubungan  yang  signifikan  antara  koordinasi  mata-tangan  dengan ketepatan servis atas dalam permainan bolavoli?

3.   Adakah hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan, koordinasi mata-tangan dengan ketepatan servis atas dalam permainan bola voli?

E.
Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan dengan ketepatan servis atas bolavoli ekstrakurikuler di SMK Negeri 1 Purwosari?

F.
Manfaat Penelitian
1.   Teoritik
Hasil penelitian dapat membuktikan secara ilmiah tentang hubungan antara kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan dengan ketepatan servis atas bolavoli ekstrakurikuler di SMK Negeri 1 Purwosari.

2.   Praktik
a.   Diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dan bahan perbandingan bagi penelitian dimasa yang akan datang.

b.   Dapat memberi masukan bagi pelatihan agar dalam penyusunan program latihan mempertimbangkan dan memprioritaskan pada unsur-unsur yang mendukung dan mempengaruhi servis atas.

BAB II KAJIAN PUSTAKA
A.   Deskripsi Teoritik
1.   Hakekat Permainan Bolavoli
Permainan
bolavoli
mempunyai
ciri
dapat
dimainkan
dengan melambungkan bola sebelum bola tersebut menyentuh lantai (volleying) Barbara L. Viera (1996). Seperti olahraga beregu lainnya, bolavoli menuntut kerjasama yang baik antaranggota regu, enam pemain bergerak dalam lapangan seluas 9 x 9 m (setengah dari lapangan permainan) dan bekerja sama untuk mencapai tujuan permainan, yaitu memukul bola dengan tangan melewati jaring net dengan sedmikian rupa hingga pihak lawan tidak dapat mengembalikannya.

Teknik dalam permainan bolavoli menurut Barbara L. Viera (1996) antara lain adalah teknik pass bawah, teknik pass atas, teknik servis, teknik smash   dan   teknik   block.   Teknik   permainan   bolavoli   tersebut   saling menunjang, apabila pemain dapat menerapkan teknik permainan bolavoli secara   baik,   maka   diharapkan   pemain   tersebut   mencapi   tujuan   yang diinginkan dalam permainan bolavoli.

a.   Servis

Menurut M. Yunus (1992: 69), servis merupakan pukulan pembukaan untuk memulai suatu permainan sesuai dengan kemajuan permainan, teknik saat ini hanya untuk pembukaan permainan, tapi jika

ditinjau dari sudut taktik sudah merupakan serangan awal untuk mendapat nilai dan agar suatu regu berhasil mendapat kemenangan.

Sedangkan menurut Nuril Ahmadi (2007: 20), servis adalah pukulan pertama yang dilakukan dari belakang garis akhir lapangan permainan melampui net ke daerah lawan. Pukulan servis dilakukan pada permulaan dan setiap terjadi kesalahan, karena pukulan servis berperan besar untuk memperoleh point, maka pukulan servis harus meyakinkan, terarah, keras dan menyulitkan lawan.

b.   Passing
Passing adalah pukulan seorang pemain dengan menggunakan seorang teknik tertentu untuk mengoperkan bola yang dimainkan kepada teman untuk dimainkan di lapangan sendiri.

Bardasar  pada  teknik  dasar  passing  dalam  permainan  bolavoli,  maka teknik passing dibedakan teknik passing atas dan passing bawah.

1)  Passing atas

Cara melakukan teknik passing atas adalah jari-jari tangan terbuka lebar dan tangan membentuk mangkuk hamper saling berhadapan. Sebelum  menyentuh  bola,  lutut  sedikit  ditekuk  hingga  di  muka setinggi hidung. Sudut antara siku dan badan kurang lebih 45 derajat. Bola disentuhkan dengan cara meluruskan kedua kaki dengan lengan.

2)  Passing bawah

Teknik pass bawah merupakan teknik dasar dalam permainan bolavoli yang  harus  dipelajari.  Teknik  pass  bawah  (underhand  passing)

biasanya menjadi teknik pertama yang digunakan tim. Teknik pass bawah ini digunakan untuk menerima servis, smash, menerima bola yang   setinggi   pinggang   ke   bawah   dan   mengambil   bola   yang memantul dari net.

c.   Smash
Smash adalah pukulan yang utama dalam penyerangan dalam mencapai usaha kemenangan (M. Yunus, 1992: 108).

Smash merupakan bentuk serangan yang paling banyak dalam memperoleh nilai oleh suatu tim.

d.   Bendungan (block)

Blok merupakan benteng utama menangkis serangan lawan (M. Yunus, 1992: 199).

2.   Hakikat Kekuatan Otot Lengan
a.   Pengertian kekuatan

Kekuatan adalah komponen kondisi fisik seseorang tentang kemampuannya dalam mempergunakan otot untuk menerima beban sewaktu bekerja maksimal (Nuril Ahmadi, 2007: 65). Sedangkan menurut Nurhasan (2005: 3) kekuatan adalah kemampuan sekelompok otot dalam menahan beban secara maksimal. Jadi kekuatan otot adalah kemampuan kondisi fisik seseorang dalam menahan beban sewaktu bekerja secara maksimal.

Kekuatan adalah komponen kondisi fisik seseorang tentang kemampuannya  dalam  mempergunakan  otot  untuk  menerima  beban

sewaktu bekerja maksimal (Nuril Ahmadi, 2007: 65). Menurut Agus Mahendra yang dikutip Duwiyanto (2009: 11) kekuatan adalah sejumlah daya yang dapat dihasilkan oleh suatu otot ketika otot itu berkontraksi.

Kekuatan adalah tenaga yang dipakai untuk mengubah keadaan gerak atau bentuk dari suatu benda. Gerakan mendorong atau menarik yang bisa mengakibatkan suatu benda mulai bergerak, berhenti atau mengubah arah, tergantung pada sifat fisik benda dan besarnya kekuatan, titik tumpuan dan arah kekuatan (Pate Rotell Mc Clenaghan, 1993: 181). Menurut Suharno H. P. (1980/1981: 28) kekuatan ialah kemampuan dasri otot untuk dapat mengatasi tahanan atau beban dalam menjalankan aktivitas.

Dalam program latihan fisik, perlu diperhatikan aspek-aspek biomotor  yang  kompeten  dengan  cabang  olahraga.  Dalam  seluruh aktifitas, kekuatan merupakan dasar yang fundamental yang turut mempengaruhi

aspek
biomotor

lainnya.
Harsono
(1988:
  177) mengemukakan bahwa kekuatan otot adalah komponen yang sangat penting guna meningkatkan kondisi fisik secara keseluruhan. Selain sebagai penunjang faktor biomotor lain, kekuatan itu sendiri kadang tidak nampak
nyata
 penggunaannya,
tetapi
sesungguhnya
setiap
aspek biomotor tetap dipengaruhi oleh kekuatan.

Rusli Lutan dkk (2000: 66) mengemukakan bahwa kekuatan merupakan komponen yang sangat penting untuk meningkatkan kondisi fisik  seseorang  secara  keseluruhan.  Beliau  juga  menyebutkan  bahwa

kekuatan otot merupakan kemampuan badan dalam menggunakan daya. Kekuatan merupakan daya penggerak setiap aktivitas fisik dan juga memegang peranan penting dalam melindungi atlet dari kemungkinan cidera.  Kekuatan  juga  bisa  menjadikan  atlet  bisa  lari  lebih  cepat, melempar lebih jauh, mengangkat lebih berat, menarik, mendorong, memukul, menendang lebih keras dan lain-lain.

Menurut Djoko Pekik Irianto (2004: 4) kekuatan otot adalah kemampuan otot melawan beban dalam satu usaha. Menurut Len Kravitz (2001:  6)  kekuatan  otot  adalah  kemampuan  otot  yang  menggunakan tenaga maksimal, untuk mengangkat beban. Otot yang kuat dapat melindungi persendian yang dikelilinginya dan mengurangi kemungkinan terjadinya cidera karena aktivitas fisik. Menurut Harsono (1988: 176) kekuatan otot lengan adalah kemampuan dari otot lengan untuk membangkitkan tegangan dengan suatu tahanan dan mengangkat beban.

Dari  beberapa pendapat  diatas  dapat  ditarik  kesimpulan bahwa kekuatan
otot
lengan
adalah
kemampuan
otot
lengan
untuk menggerakkan suatu benda. Sehingga bisa melempar lebih jauh, mengangkat  lebih  berat,  menarik,  mendorong,  memukul,  menendang lebih keras dan melindungi atlet dari kemungkinan cidera.

b.   Kekuatan otot lengan

Menurut Djoko Pekik Irianto (2004: 4) kekuatan otot adalah kemampuan otot melawan beban dalam satu usaha. Menurut Len Kravitz (2001:  6)  kekuatan  otot  adalah  kemampuan  otot  yang  menggunakan

tenaga maksimal, untuk mengangkat beban. Otot-otot yang kuat dapat melindungi   persendian   yang   dikelilinginya   kemungkinan   terjadinya cidera karena aktivitas fisik. Kekuatan otot lengan di dalam servis dibutuhkan untuk mengontrol kekerasan pukulan atau jauh dekatnya hasil servis, sehingga bola dapat diarahkan pada bidang yang diinginkan. Semakin kuat lengan pemukul maka semakin mudah dalam mengontrol kekerasan pukulan atau jauh dekatnya hasil servis, sehingga bola dapat diarahkan pada bidang yang diinginkan. Menurut Harsono (1988: 176) kekuatan otot lengan adalah kemampuan dari otot lengan untuk membangkitkan tegangan dalam suatu tahanan dan mengangkat beban.

Dari
pendapat
diatas
disimpulkan
bahwa
kekuatan
adalah kemampuan otot atau sekelompok otot seseorang dalam mengerahkan tenaga secara maksimal untuk melakukan kontraksi atau gerakan.

3.   Koordinasi Mata Tangan
Koordinasi
merupakan
kemampuan
biomotorik
yang
sangat kompleks. Menurut Suharsono (1982: 11) koordinasi adalah kemampuan untuk merangkaikan beberapa gerakan untuk menjadi suatu gerakan yagn selaras sesuai dengan tujuan. Ketrampilan biasanya melibatkan koordinasi antara  dua  organ  tubuh.  Pada  ketrampilan  yang  melibatkan  obyek  selain organ tubuh, koordinasi antara mata dengan organ tubuh lain mutlak dibutuhkan.

Bagi olahragawan atau atlet, koordinasi perlu dikuasai dengan sempurna  untuk  berbagai  tujuan,  seperti  penguasaan  teknik-teknik  tinggi,

menghindari cidera dan benturan dengan lawan pada olahraga pertandingan, dan menghemat pengeluaran energi. Dalam olahraga permainan bolavoli, koordinasi juga sangat diperlukan, misalnya dalam melakukan gerakan passing, smash, servis, block dan lain sebagainya. Dalam servis, koordinasi antara mata dan tangan sangat dibutuhkan agar bola dapat dipukul dengan baik dan dapat menuju sasaran yang diinginkan.

Koordinasi
merupakan
kemampuan
biomotorik
yang
sangat kompleks (Harsono, 1988: 219). Koordinasi dianggap sebagai kemampuan untuk mengontrol bagian-bagian tubuh yang terpisah yang terlibat di dalam suatu pola gerakan yang kompleks dan menyatukan bagian tersebut dalam upaya yang tunggal, halus dan berhasil untuk mencapai tujuan (Amung & Yudha, 2000: 79).

Menurut Bompa yang dikutip oleh Sholeh Hartadi (2007: 19) mengemukakan bahwa dalam koordinasi mata-tangan akan menghasilkan timing dan  akurasi. Timing berorientasi pada ketepatan waktu sedangkan akurasi berorientasi pada ketepatan sasaran. Melalui timing yang baik maka perkenaan  antara  tangan  dengan  objek  akan  sesuai  dengan  keinginan, sehingga akan menghasilkan gerakan yang efektif. Akurasi akan menentukan tepat tidaknya obyek kepada sasaran yang dituju.

Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa koordinasi mata-tangan adalah kombinasi antara mata dan tangan untuk melakukan suatu gerakan, mata untuk melihat jarak, besar, tinggi sasaran dan tangan untuk mengontrol kekuatan yang akan dikeluarkan, sehingga menghasilkan gerakan yang efektif dan tepat sasaran.

4.   Ketepatan Servis Atas dalam Permainan Bola Voli
a.   Pengertian ketepatan

Tepat
berarti
sesuai
dengan
harapan
atau
keinginan
yang dikehendaki. Ketepatan merupakan kemampuan mengarahkan sesuatu dengan sadar kepada obyek yang dikehendaki. Menurut Poerwadarminto (1979: 1055) ketepatan dapat diartikan sebagai ketelitian atau kejutan. Dalam konteks olahraga Suharno (1982: 35) mengemukakan bahwa ketepatan  adalah  kemampuan  untuk  mengarahkan  sesuatu  gerak  ke sesuatu sasaran sesuai dengan tujuannya.

Ketepatan merupakan kemampuan mengarahkan sesuatu dengan sadar kepada objek yang dikehendaki. Menurut Poerwadarminto (1979:

1055)  tepat  adalah  betul  atau  lurus  arahnya  dan  jurusannya.  Dalam konteks olahraga Suharno H. P. (1980/1981: 32) mengemukakan bahwa ketepatan  adalah  kemampuan  seseorang  untuk  mengarahkan  sesuatu gerak ke sesuatu sasaran sesuai dengan tujuannya.

Menurut
Mochamad
Sajoto
(1988:
59)
ketepatan
adalah kemampuan  dalam  mengendalikan  gerak-gerak

 bebas  terhadap  suatu sasaran. Ketepatan merupakan faktor yang diperlukan seseorang untuk mencapai   target
  yang   diinginkan.   Ketepatan

berhubungan   dengan keinginan untuk memberikan arah kepada sasaran dengan maksud dan tujuan tertentu.

Berdasarkan  uraian  tentang  ketepatan  melempar  di  atas,  maka dapat diambil kesimpulan bahwa ketepatan melempar adalah kemampuan

seseorang   melakukan
lemparan   menuju   sasaran
yang   dilihat   dan mengenai sasaran tersebut pada jarak lempar tertentu.

b.   Hakikat servis atas

Servis adalah cara memukul bola dengan menggunakan tangan dari atas arah kepala, sebagai usaha untuk menghidupkan bola dalam permainan bolavoli. Pengukuran servis atas menggunakan Tes kecakapan bolavoli dari French-Cooper yaitu dengan pemain berdiri pada daerah servis lapangan seberang, melakukan servis sebanyak 10 kali dihitung pada saat bola jatuh pada kotak sasaran kemudian hasilnya dijumlahkan sebagai hasil akhir. (suharno HP, 1979: 69).

Sejalan
dengan
kamajuan
yang   dialami
oleh

perkembangan permainan bolavoli maka arti servis dalam permainan bolavoli juga mengalami perubahan-perubahan. Pada jaman sekarang ini hendaknya para pembaca mengartikan servis ini tidak lagi sebagai tanda saat dimulainya permainan ataupun sekedar menyajikan bola, tetapi hendaknya diartikan sebagai suatu serangan yang pertama kali bagi regu yang melakukan servis. Menurut Joko Pekik Irianto, (1990: 27) servis adalah suatu upaya untuk memasukan bola kedaerah lawan oleh pemain kanan baris belakang yang berada didaerah servis untuk memukul bola dengan satu tangan. Servis adalah tindakan memukul bola oleh seorang pemain belakang yang dilakukan
dari

daerah
 servis,
langsung
kelapangan
lawan.
Servis merupakan aksi untuk memasukan bola ke dalam permainan. Keberhasilan suatu servis tergantung pada kecepatan bola, jalan dan perputaran bola

serta  ketepatan  bola  ketempat  kosong,  kepada  pemain  garis  belakang kepada pemain yang melakukan perpindahan tempat (Muhajir, 2006 : 8).

Dalam permainan bola voli ada beberapa teknik servis yaitu servis tangan bawah, servis floating/ mengapung, servis cekis dan ada juga jumping servis. Permainan bolavoli di mulai servis dari salah satu regu dari belakang lapangannya sendiri dengan bola melewati atas net masuk ke daerah lawan. Kesalahan servis dapat merugikan regu sendiri karena tim lawan akan mendapat angka sesuai dengan sistem rallypoint yang berlaku sekarang.  Oleh  karena itu  penguasaan  tehnik  servis  ini  sangat  penting. Untuk melalukan tehnik ini perlu dikuasai tehnik dasarnya terlebih dahulu. teknik dasar  yang diajarkan  dalam  bolavoli  adalah servis  atas.  Elemen penting dalam servis atas adalah pukulan. Pukulan harus dilakukan tepat di depan  bahu  lengan  pemukul  pada  ketinggian  yang  memberikan  waktu untuk mengayunkan lengan dan memukul bola pada jangkauan terjauh. Pukulan harus dilakukan tanpa atau dengan sedikit spin pada bola. Kunci keberhasilan servis atas adalah dengan menghilangkan segala gerakan yang tidak diperlukan, seperti langkah tambahan atau melakukan gerakan lanjutan.

Adapun tahapan-tahapan dalam melakukan servis mengambang/ servis  atas  dalam  permainan  bolavoli  adalah  sikap  persiapan,  sikap eksekusi, dan gerak lanjutan. Menurut Barbara L. Viera, Bonnie Jill Ferguson, MS (2000: 31) tahap-tahap dalam melakukan servis atas/ servis mengapung dapat dilihat pada gambar 2 sebagai berikut:
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Gambar 1 : Gerakan servis atas
Persiapan

1.   Kaki dengan posisi melangkah dengan santai

2.   Berat badan terbagi seimbang

3.   Bahu sejajar net

4.   Kaki dari tangan yang tidak memukul berada didepan

5.   Gunakan telapak tangan terbuka

6.   Pandangan kearah bola

Eksekusi

1.   Pukul bola di depan bahu lengan yang memukul

2.   Pukul bola tanpa ataudengan sedikit spin

3.   Pukul bola dengan satu tangan

4.   Pukul bola dekat dengan tubuh

5.   Ayunkan lengan ke belakang dengan sikut keatas

6.   Letakkan tangan di dekat telinga

7.   Pukul bola dengan tumit telapak tangan terbuka

8.   Pertahankan lengan pada posisi menjangkau sejauh mungkin

9.   Awasi bola pada saat hendak memukul

10. Pindahkan berat badan kedepan

Gerak lanjutan

1.   Teruskan pemindahan berat badan kedepan

2.   Jatuhkan lengan dengan perlahan sebagai lanjutan

3.   Bergerak ke lapangan

Setelah mengetahui tahapan-tahapan dalam melakukan servis atas dalam permainan
bolavoli
tersebut
maka
pelatih,
guru,
dan
pemain
dapat

mempergunakan   koreksi   terhadap   kesalahan   umum   dalam   servis.   Menurut

Suharno H.P, (1979: 34) Kesalahan umum dalam servis sebagai berikut:

1)  Kurang konsentrasi dan kesadaran pentingnya servis sebelum menjalankan.

2)  Lambungan bola terlalu jauh dan tinggi dari kepala, sehingga pukulan tidak tepat dalam pelaksanaanya.

3)  Kurang pemikiran arah, sasaran dan arti dari servis.

4)  Lambat masuk lapangan untuk siap bermain setelah mengerjakan servis.

5)  Gerakan  tangan,tubuh  dan  kaki  kurang  lentuk  dalam  melaksanakan  servis secara luwes.

6) Kurang memperhatikan peraturan-peraturan servis yang berlaku dalam pertandingan

7)  Tangan pemukul terlalu lurus sehingga pukulan tidak merupakan cambukan serta kaku gerakannya.

8)  Servis dengan tangan mengepal bisa mengurangi ketepatan

9) Saat memukul bola kaki kanan didepan kaki kiri (bagi yang tidak kidal) sehingga ada gerakan tubuh yang berlawanan dengan sasaran servis (otot-otot antagonis bekerja lebih efektif).

5.   Hakikat Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler olahraga merupakan kegiatan pembelajaran yang  dilakukan  diluar  jam  pembelajaran  olahraga  dan  dilaksanakan  di sekolah   atau   diluar   sekolah   untuk   lebih   memperluas   wawasan
atau kemampuan, peningkatan kemampuan, peningkatan penerapan dan nilai pengetahuan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran khususnya mata pelajaran Penjas (Depdikbud, 1994: 3).

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan, diluar struktur program yang pada umumnya merupakan kegiatan pilihan. Adapun definisi kegiatan  ekstrakurikuler  adalah  kegiatan  yang  dilakukan  diluar  pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah dan luar sekolah agar lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum (Depdikbud, 1994: 6).

Dengan ikut sertanya siswa ke dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga, maka bakat, minat dan ketrampilan siswa dapat tersalurkan serta dapat
membantu
meningkatkan
pengetahuan
sesuai
dengan
program pembelajaran yang diajarkan oleh guru di sekolah.

Ekstrakurikuler
adalah
kegiatan
yang
diselenggarakan
untuk memenuhi tuntutan penguasaan bahan kajian dan pelajaran dengan alokasi waktu yang teratur secara tersendiri berdasarkan kebutuhan.

6.   Ekstrakurikuler di SMK
Kegiatan tambahan diluar jam belajar siswa di sekolah. Yang mempunyai tujuan untuk memberikan ketrampilan kepada siswa khususnya dalam bidang olahraga yaitu bola voli. SMK adalah sekolah yang mengarahkan kejuruan yaitu salah satu ketrampilan yang dipilih siswa yang nantinya diharapkan setelah lulus dari SMK siswa langsung bisa kerja.

Esktrakurikuler di SMK dilakukan pada sore hari dengan mengambil waktu pelaksanaan dalam seminggu satu kali latihan  yang dimulai pukul

15.00 WIB. Siswa yang memilih ekstrakurikuler telah dilakukan pendataan terlebih   dahulu.   Siswa   SMK   mengikuti   ekstrakurikuler   karena   untuk mengasah kemampuan serta untuk mengembangkan hobi. Selain itu untuk mengisi kesenggangan karena siswa daripada banyak waktu yang terbuang.

Selain  itu  ekstrakurikuler  di  SMK  juga  mempunyai  tujuan  yaitu untuk  memajukan  kegiatan  non  akademik  di  sekolah  tersebut.  Dengan harapan mampu membawa nama baik sekolah serta untuk mempublikasikan sekolah tersebut.

B.  Karakteristik Siswa SMA
Petumbuhan dan perkembangan siswa sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran anak khususnya remaja yang tingkat pertumbuhannya cepat,  lambat,  atau  tidak  teratur  karena  sering  menimbulkan  problem- problem pengajaran. Menurut Depdikbud yang dikutip oleh Arifin (2005: 16) bahwa karakteristik anak SMA dijelaskan sebagai berikut: (a) Keadaan perasaan dan emosi, yang meliputi kestabilan emosinya meningkat namun sesekali masih tampak luapan emosinya. Mereka sudah tidak mudah dipengaruhi oleh hasutan atau rayuan. (b) Keadaan mental, yang meliputi kemampuan berfikir sudah lebih sempurna, kritis, dapat menguasai perasaan dan dapat berfikir abstrak. (c) Keadaan kemauan, yang meliputi kemauan telah terarah sesuai dengan cita-cita dan kemampuannya, baik itu tingkat kecerdasan, kondisi ekonomi, tingkat sosial, penampilan, keluwesan dan sebagainya. (d) Keadaan moral, yang meliputi moral sudah pada tingkat post konvensional atau penilaian moral yang dikemudikan oleh tanggung jawab batin sendiri.

Menurut pendapat dari Sukintaka yang dikutip oleh Arifin (2005:

16), bahwa anak tingkat SMA yang berumur 16-19 tahun, mempunyai karakteristik sebagai berikut: (a) Jasmani, adapun faktor-faktor di dalamnya adalah (1) kekuatan otot dan daya tahan otot berkembang dengan baik, (2) senang pada ketrampilan yang baik, bahkan mengarah pada gerak yang kompleks, (3) anak laki-laki keadaan jasmaninya sudah cukup matang, (4) anak putri proposi tubuhnya makin menjadi baik, (5) mampu menggunakan

energi dengan baik, (6) mampu membangun kemauan dengan sangat mengagumkan.  (b)  Psikis  dan  mental,  adapun  faktor-faktor  di  dalamnya adalah (1) banyak memikirkan diri sendiri, (2) mental menjadi stabil dan matang,  (3)  membutuhkan  banyak  pengalaman  di  segala  segi,  (4) sangat senang terhadap hal-hal yang ideal dan senang sekali bila memutuskan masalah-masalah   berikut:   pendidikan,   pekerjaan,   perkawinan,   peristiwa dunia, dan politik, kepercayaan. (c) Sosial, adapun faktor-faktor didalamnya adalah (1) sadar dan peka terhadap lawan jenis, (2) lebih bebas, (3) berusaha lepas dari perlindungan orang dewasa atau pendidik, (4) senang terhadap masalah   perkembangan
sosial,   (5)   senang   pada   kebebasan   diri

dan berpetualang,
(6)
tidak

senang
dengan
persyaratan-persyaratan
yang ditentukan oleh kedua orangtuanya, (7) pandangan kelompok sangat menentukan sikap pribadinya. (d) Perkembangan motorik, karena anak telah mencapai pertumbuhan dan perkembangannya menjelas masa dewasa, keadaan tubuh pun akan menjadi tumbuh lebih kuat dan lebih baik, maka kemampuan motoriknya dan keadaan psikisnya juga telah siap untuk menerima latihan-latihan peningkatan ketrampilan gerak menuju prestasi olahraga yang lebih tinggi. Oleh sebab itu telah siap untuk dilatih secara intensif diluar jam pelajaran.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik siswa
SMA
adalah
pertumbuhan
dan
perkembangan
siswa
dengan meningkatnya perasaan, emosi, kemampuan berfikir, kekuatan jasmani, yang disertai kekuatan otot, bentuk proposi tubuh, sadar dan peka terhadap lawan

jenis, oleh sebab itu siswa telah siap untuk dilatih secara intensif diluar jam pelajaran.

Karakteristik siswa sekolah menengah atas secara psikologis yang termasuk dalam usia remaja, usia yang memiliki keingintahuan yang besar terhadap hal-hal baru, pemberontak, menyukai lawan jenis. Sedangkan dari jasmaniah, kekuatan otot dan daya tahan otot berkembang, mampu menggunakan energi dengan baik. Tahapan pertumbuhan dan perkembangan anak atau siswa akan selalu mengalami perubahan peningkatan terhadap pembentukan  karakteristik,  baik  sejak  lahir,  masa  kanak-kanak,  remaja hingga menuju dewasa.

Siswa tingkat sekolah menengah atas mempunyai karakteristik yang khas,
baik
secara
jasmani,
psikis/mental
dan
sosial.
Tahap-tahap pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda-beda yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain dari bawaan atau faktor keturunan, lingkungan dan sebagainya.

Menurut
Sukintaka
(1992:
45-46)
karakteristik
anak
sekolah menengah atas adalah sebagai berikut:

a.   Dilihat dari jasmaninya:

1)  Kekuatan otot dan daya tahan otot berkembang dengan baik.

2)  Mempunyai  ketrampilan  yang  lebih  baik,  bahkan  mengarah  pada gerak akrobatik.

3)  Anak laki-laki keadaan jasmaninya sudah sangat matang.

4)  Anak putri mempunyai bentuk tubuh yang masih baik.

5)  Mampu menggunakan energi yang baik.

6)  Mampu menggunakan kemampuan dengan baik. b.   Dilihat dari perkembangan motoriknya:

1)  Tubuhnya  menjadi  lebih  kuat  dan  lebih  baik  untuk  melakukan aktivitas yang lebih berat.

2) Kemampuan motorik dan keadaan psikisnya telah siap menerima latihan-latihan
peningkatan
ketrampilan
gerak
menuju
prestasi olahraga yang lebih baik.

3)  Siap dilatih secara intensif.

c.   Dilihat dari psikis atau mental mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1)  Banyak memikirkan kepentingan dirinya sendiri daripada kepentingan orang lain.

2)  Keadaan mentalnya sudah stabil dan matang.

3)  Masih membutuhkan pengalaman-pengalaman yang banyak.

4)  Sangat senang terhadap hal-hal yang membutuhkan pemikiran dan senang
sekali
bila
memutuskan
masalah
 tentang
pekerjaan, pendidikan,
perkawinan,
peristiwa

dunia
dan
politik,
serta kepercayaan.

d.   Dilihat dari sosialnya mempunyai karakteristik sebagai berikut:

1)  Sadar dan peka terhadap lawan jenis.

2)  Lebih bebas untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang diinginkan.

3)  Berusaha lepas dari lingkungan orang dewasa atau pendidik.

4)  Senang menghadapi masalah-masalah tentang perkembangan sosial.

5)  Senang akan kebebasan diri dan berpetualang.

6) Sudah mempunyai kesadaran untuk berpenampilan yang baik dan berpakaian yang baik pula.

7) Tidak senang apabila orangtua masih memberikan persyaratan- persyaratan.

8)  Masih terpengaruh oleh kelompoknya.

C.  Penelitian yang Relevan
a.   Soleh Hartadi (2007) “Kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan dengan ketepatan servis atlet bolavoli yunior di klub bolavoli Yuso Yogyakarta”. Dengan hasil pengujian normalitas var. Kekuatan otot lengan diperoleh p = 0,983, koordinasi mata tangan p = 0,206 dan ketepatan servis p = 0,631. Dengan demikian sebaran data pada ketiga variabel dinyatakan berdistribusi normal karena p > α = 0,050. Pengujian lineritas kekuatan lengan dengan ketepatan servis diperoleh p = 0,001, kemudian antara koordinasi mata tangan dan ketepatan servis diperoleh p = 0,002. Dengan demikian dinyatakan bahwa antara variabel bebas dan variabel terikat mempunyai hubungan linear karena p < α = 0,050. Hasil

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan mempunyai hubungan searah dengan ketepatan servis. Pengujian regresi parsial 0,843, sedangkan koefisien beta menyatakan
bahwa
koefisien
beta
kekuatan
otot
lengan
sebesar. Sedangkan koefisien beta koordinasi mata tangan sebesar 0,827. Kemudian dari analisis regresi ganda, secara bersama-sama kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan mempunyai pengaruh yang signifikan dengan  ketepatan  servis.  Kekuatan  otot  lengan  dan  koordinasi  mata tangan mempunyai kontribusi sebesar 66,7% dengan ketepatan servis, sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. Secara parsial kontribusi kekuatan otot lengan sebesar 41,3% sedangkan kontribusi koordinasi mata tangan sebesar 25,4%.

b.   Duwi Yanto (2009) “Hubungan antara tinggi badan kekuatan otot lengan dan
panjang
lengan
dengan
hasil
servis
atas
bolavoli
peserta ekstrakurikuler  bolavoli  putra  SMA  N  1  Sanden  Kabupaten  Bantul”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara tinggi badan dengan kemampuan servis atas bolavoli pada  peserta  ekstrakurikuler,  panjang  lengan  sumbangan  efektif  (SE) yang diberikan ketiga varian secara keseluruhan sebesar 55,925% dengan perincian tinggi badan memberikan sumbangan 21,30%, kekuatan otot lengan 8,739% dan panjang lengan 25,879%.

D.  Kerangka Berpikir
Berdasarkan kajian teoritik, untuk dapat melakukan ketepatan servis atas pemain bolavoli dituntut mempunyai tinggi badan, kekuatan otot lengan dan   koordinasi   mata   tangan   yang   baik.   Tes   dapat   digunakan   untuk mengetahui  hubungan  antara  kekuatan  otot  lengan  dan  koordinasi  mata tangan dengan ketepatan servis atas siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 1 Purwosari. Suatu pembelajaran latihan fisik dan ketepatan akan efektif bila dilakukan melalui praktek secara berulang-ulang.

Tes kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan dilakukan dengan siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolavoli merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh pelatih dan pembina untuk mengetahui sampai seberapa jauh hubungan antara kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan dengan ketepatan servis atas siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 1 Purwosari. Hal ini diharapkan akan dapat memperlancar jalannya proses pembelajaran dan pelatihan agar lebih berhasil dalam mencapai tujuan.

E.  Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir tersebut diatas maka diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

a.   Terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan ketepatan servis atas.

b.   Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata tangan dengan ketepatan servis atas.

c.   Terdapat   hubungan
yang   signifikan   antara   kekuatan   otot   lengan, koordinasi mata tangan dengan ketepatan servis atas.

A.   Desain Penelitian

BAB III METODE PENELITIAN
Penelitian
ini
merupakan
penelitian
deskriptif
kuantitatif
dengan menggunakan pendekatan korelasional. Desain penelitian yang digunakan untuk menggambarkan hubungan antara variabel bebas kekuatan otot lengan (X1) dan koordinasi mata dan tangan (X2) dengan variabel terikat ketepatan servis atas

(Y).
X1
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Y
X2
Gambar 2. Desain Penelitian
Keterangan:

X1 : Kekuatan otot lengan

X2 : Koordinasi mata dan tangan

Y   : Ketepatan servis atas (Y)
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: Hubungan variabel bebas

B.
Definisi Operasional Variabel
1.   Kekuatan Otot Lengan
Kekuatan otot lengan adalah angka (kg) yang dihasilkan setelah melakukan  tes  kekuatan  otot  lengan  dengan  menggunakan  neraca  pegas (sping scale).
2.   Koordinasi Mata dan Tangan
Koordinasi  mata  dan  tangan  dalam  penelitian  ini  didefinisikan sebagai tingkat ketrampilan untuk mengkombinasikan antara kemampuan melihat bola dengan ketrampilan menangkap bola. Koordinasi mata tangan dapat diukur dengan menggunakan ketrampilan menangkap bola dengan cara lempar tangkap bola menggunakan bola tenis yang dipantulkan pada dinding yang telah diberi target.

3.   Hakikat Servis Atas
Servis adalah cara memukul bola dengan menggunakan tangan dari atas arah kepala, sebagai usaha untuk menghidupkan bola dalam permainan bolavoli. Pengukuran servis atas menggunakan Tes kecakapan bolavoli dari French-Cooper yaitu dengan pemain berdiri pada daerah servis lapangan seberang, melakukan servis sebanyak 10 kali dihitung pada saat bola jatuh pada kotak sasaran kemudian hasilnya dijumlahkan sebagai hasil akhir. (suharno HP, 1979: 69).

C.   Populasi Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 130) populasi adalah seluruh obyek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta ekstrakurikuler bola voli SMK Negeri 1 Purwosari yang berjumlah 20 siswa putra putri.

D.   Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpilan Data
1.   Instrumen
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti  dalam  mengumpulkan  data  agar  pekerjaannya  lebih  mudah  dan

hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 2002: 136).

Dalam penelitian ini metode yang dilakukan adalah menggunakan metode survey dengan pengumpulan data yaitu tes dan pengukuran. Yang artinya semua sampel diikutsertakan melakukan tes dan pengukuran sesuai dengan apa yang akan diukur.

a.   Tes koordinasi mata dan tangan

Koordinasi mata dan tangan adalah tingkat ketrampilan untuk mengkombinasikan antara kemampuan melihat bola dengan ketrampilan menangkap bola dengan cara lempar tangkap bola menggunakan bola tenis yang dipantulkan pada dinding yang telah diberi target. Jarak lemparan bola ke dinding pantul sejauh 3 meter. Tinggi target dari tanah setara dengan tinggi baru testi dan besar target pada dinding adalah 40 cm

x 40 cm (Ismaryati, 2006: 109-110).
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Gambar 3: Cara Melakukan Tes Koordinasi Mata dan Tangan

b.   Tes kekuatan otot lengan

Instrumen yang digunakan dalam tes kekuatan otot lengan dengan menggunakan neraca pegas (spring scale) sebagai alat ukur. Dengan satuan ukuran adalah kilogram (kg)  yang dihasilkan oleh tarikan dari kekuatan otot lengan pada neraca pegas (spring scale). Cara melakukan tes ini yaitu testi berdiri tegak, kaki selebar bahu dengan badan bersandar pada  papan  penahan,  lengan  lurus  diatas  kepala  memegang  penarik neraca  pegas.  Kemudian  testi  menarik  neraca  pegas  sekuat-kuatnya dengan  posisi  lengan  tetap  lurus  kearah  depan.  Testi  menarik  neraca pegas sebanyak tiga kali dan hasilnya diambil yang terbaik dari tiga kali tarikan.
Tes
ini
telah
baku
dengan
diketahui
validitasnya
yaitu menggunakan validitas isi (content validity) dan reliabilitas 0,92. Tes ini kembali diujicobakan oleh Widi Nugraha pada April 1998 dengan subjek

16 siswa putra SMP Negeri 5 Yogyakarta kelas II. Dari uji coba tersebut validitasnya menggunakan validitas logika (logical validity) yaitu tidak membuat  tes  tetapi  menggunakan  tes  yang  sudah  ada  dan  sering digunakan dalam penelitian-penelitian dan diperoleh reliabilitas sebesar

0,897. Dengan demikian tes kekuatan otot lengan ini handal dan layak digunakan
untuk
mengambil
data.
Maka
peneliti
tidak
harus mengujicobakannya kembali.

c.   Tes ketepatan servis atas

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes ketepatan servis AAHPER Serving Accuracy Test (AAHPER, 1969). AAHPER adalah American Alliance for Health, Physical, Education and Recreation. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengukur kemampuan servis siswa dan mengarahkan bola ke sasaran yang telah disediakan. Cara pengambilan data yaitu dengan masing-masing anak melakukan servis sebanyak 10 kali secara bergantian, baik servis floating maupun topspin.
Kemudian hasilnya dicatat sesuai ketepatan atau jatuhnya bola pada skor atau nilai yang tertera pada lapangan.

Gambar 5: AAHPER Serving Accuracy Test ( AAHPER, 1969) Tes  AAHPER  ini  sudah  dapat  dipercaya  tingkat  validitas  dan

reliabilitasnya, sehingga tidak perlu diuji coba instrumen lagi. (Prosedur pelaksanaannya terlampir).

Adapun jenis tes yang digunakan untuk mengukur kekuatan otot lengan  dengan  menggunakan  neraca  pegas  (spring  scale),  koordinasi mata-tangan adalah tingkat ketrampilan untuk mengkombinasikan antara kemampuan melihat bola dengan ketrampilan menangkap bola dengan cara lempar tangkap bola dengan menggunakan bola tenis yang dipantulkan pada dinding yang telah diberi target, tes kemampuan servis bawah dengan menggunakan tes kemampuan servis dari AAHPER dalam permainan bolavoli.

E.
Teknik Pengumpulan Data
Karena penelitian ini menggunakan tes, maka teknik pengambilan data dengan tes dan pengukuran. Proses pengumpulan data untuk tes tersebut dengan cara dikumpulkan di lapangan dan diberikan penjelasan pelaksanaan tes. Siswa dipanggil satu persatu melakukan tes secara bergantian sebanyak 3 kali untuk diambil yang terbaik diawasi oleh petugas pencatat skor. Servis atas dilakukan 10 kali bola jatuh kotak sasaran baru dihitung sebagai hasil akhir.

F.
Analisis Data
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi dua prediktor dan analisis regresi. Analisis tersebut mengenai hubungan antara satu variabel terikat yaitu ketepatan servis atas dengan dua variabel bebas yaitu kekuatan otot lengan dan koordinasi mata dan tangan.

1.   Persyaratan Analisis Data
a.   Uji normalitas

Data-data
berskala
interval
sebagai
hasil

pengukuran
  pada umumnya
mengikuti
distribusi
normal

atau
tidak,
maka

untuk mengetahuinya dilakukan uji normalitas. Analisis statistik yang pertama kali dilakukan  uji normalitas. Kepastian terpenuhinya syarat normalitas akan
menjamin
 dapat
 dipertanggungjawabkannya

langkah-langkah statistik selanjutnya sehingga kesimpulan yang diambil juga dapat dipertanggungjawabkan.

Uji
normalitas
variabel
dilakukan
dengan menggunakan uji chi-square. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui

normal tidaknya suatu sebaran adalah jika p > 0,05, sebaran dinyatakan normal dan jika p < 0,05 sebaran dikatakan tidak normal.

b.   Uji linearitas

Uji linearitas adalah mengetahui apakah variabel bebas yang dijadikan  prediktor  mempunyai  hubungan  linear  atau  tidak  dengan variabel terikat. Kepastian linear atau tidaknya sebaran skor data yang dimiliki tidak cukup dipertanggungjawabkan dengan asumsi-asumsi. Untuk memperoleh kepastian itu harus dilakukan uji linearitas. Uji linearitas dilakukan dengan uji statistik F, yaitu dinyatakan linier apabila p lebih besar dari 0,05. Sebaiknya, apabila nilai p lebih kecil dasri 0,05, dinyatakan tidak  linier.  Selain itu juga dapat dengan membandingkan harga F hitung dengan F tabel. Kriterianya adalah tolak Ho apabila harga F hitung besar dari F tabel pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan yang dipakai.

c.   Menguji hipotesis

Analisis yang dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan,  yaitu  ingin  mengetahui  seberapa  besar  sumbangan  variabel bebas (X1, X2) terhadap variabel terikat (Y), baik secara terpisah maupun bersama-sama. Analisis  yang digunakan  adalah  teknik  analisis  regresi ganda atau multiple regression. Untuk menguji hipotesis pertama digunakan  analisis  regresi  ganda  (Sutrisno  Hadi,  2000:  25).  Untuk menguji apakah harga R tersebut signifikan atau tidak maka dilakukan analisis variasi garis regresi (Sutrisno Hadi, 2000: 26). Harga F tersebut selanjutnya dikonsultasikan dengan derajat. Kebebasan N-m-1 pada taraf

signifikan 5%. Apabila harga F hitung lebih kecil daripada F tabel maka koefisien   korelasinya   tidak   menunjukkan   adanya   hubungan   antara variabel terikat dengan masing-masing variabel bebasnya. Apabila harga F hitung lebih besar atau sama dengan F tabel, mak ada hubungan yang signifikan antara variabel terikat dengan variabel bebasnya.

Setelah diketahui ada tidaknya hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebasnya, selanjutnya mencari besarnya sumbangan masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu guna menguji hipotesis kesatu, kedua dan ketiga. Untuk mengetahuinya perlu dicari besarnya sumbangan relatif (SR) dan sumbangan efektif (SE) maisng-masing variabel bebas tersebut.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.  Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini menggunakan 3 variabel, yang terdiri dari 2 variabel bebas (kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan) serta 1 variabel terikat, yaitu ketepatan  servis  atas.  Agar  penelitian lebih  mudah  pengerjaannya,  maka dari ketiga variabel tersebut dilambangkan dalam X1  untuk kekuatan otot lengan, X2 untuk koordinasi mata tangan, dan Y untuk ketepatan servis atas. Agar lebih jelas mengenai  deskripsi  data  penelitian,  berikut  akan  di  desdkripsikan  data  dari masing-masing variabel. Deskripsi data akan menjelaskan nilai maksimum, nilai minimum, rerata, standar deviasi, median dan modus, yang kemudian disusun dalam distribusi frekuensi beserta gambar histogramnya. Berikut desdkripsi data yang diperoleh dari subyek penelitian:

1.   Kekuatan Otot Lengan

Dilambangkan dengan X1, diperoleh skor dengan nilai maksimum 16 dan nilai minimum 4. Rerata diperoleh sebesar 9,10, standar deviasi diperoleh sebesar 3,64, modus sebesar 6 dan median sebesar 9,50. Selanjutnya disusun distribusi frekuensi menurut Sudjana, (2002: 47) yaitu dengan terlebih dahulu mencari kelas interval (1+3,3LogN), mencari rentang data (nilai maksimum – minimum), dan menentukan panjang kelas (rentang/kelas interval). Berikut tabel distribusi frekuensi variabel kekuatan otot lengan yang diperoleh:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Kekuatan Otot Lengan
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi
	Frekuensi

Relatif
	Frekuensi

Komulatif

	1
	4,0 - 6,4
	8
	40,00%
	8

	2
	6,5 - 8,9
	1
	5,00%
	9

	3
	9,0 - 11,4
	6
	30,00%
	15

	4
	11,5 - 13,9
	2
	10,00%
	17

	5
	14,0 - 16,4
	3
	15,00%
	20

	
	Jumlah
	20
	100,00%
	


Apabila   digambarkan   dalam   bentuk   histogram,   berikut   gambar histogram untuk variabel kekuatan otot lengan yang diperoleh
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Gambar 6. Histogram Variabel Kekuatan Otot Lengan

2.   Koordinasi Mata Tangan

Dilambangkan dengan X2, diperoleh skor dengan nilai maksimum 10 dan nilai minimum 7. Rerata diperoleh sebesar 9,05, standar deviasi sebesar

1,05,  modus  sebesar  10  dan  median  sebesar  9,00.  Selanjutnya  disusun

distribusi frekuensi dengan rumus seperti halnya pada variabel sebelumnya. Berikut tabel distribusi frekuensi koordinasi mata tangan yang diperoleh:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Koordinasi Mata Tangan
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi
	Frekuensi

Relatif
	Frekuensi

Komulatif

	1
	7,0 - 7,6
	2
	10,00%
	2

	2
	7,7 - 8,3
	4
	20,00%
	6

	3
	8,4 - 9,0
	5
	25,00%
	11

	4
	9,1 - 9,7
	0
	0,00%
	11

	5
	9,8 - 10,4
	9
	45,00%
	20

	
	Jumlah
	20
	100,00%
	


Apabila
digambarkan
dalam
bentuk
histogram,
berikut
adalah histogram variabel koordinasi mata tangan yang diperoleh.
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Gambar 7. Histogram Variabel Koordinasi Mata Tangan

3.   Ketepatan Servis Atas

Dilambangkan  dengan  Y,  diperoleh  nilai  maksimum  29  dan  nilai minimum 7. Rerata diperoleh sebesar 20,15, standar deviasi diperoleh sebesar

5,83, modus sebesar 21 dan median sebesar 21,00. Berikut tabel distribusi frekuensi yang diperoleh:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Ketepatan Servis Atas
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi
	Frekuensi

Relatif
	Frekuensi

Komulatif

	1
	7,0 - 11,4
	2
	10,00%
	2

	2
	11,4 - 15,8
	2
	10,00%
	4

	3
	15,9 - 20,3
	4
	20,00%
	8

	4
	20,4 - 24,8
	8
	40,00%
	16

	5
	24,9 - 29,3
	4
	20,00%
	20

	
	Jumlah
	20
	100,00%
	


Apabila digambarkan dalam histogram, maka berikut adalah histogram variabel ketepatan servis atas yang diperoleh.
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Gambar 8. Histogram Variabel Ketepatan Servis Atas

B.  Hasil Uji Prasyarat
Sebelum dilakukan analisis statistik, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi atau uji persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Penggunaan uji normalitas untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi data yang diperoleh sedangkan penggunaan uji linearitas untuk mengetahui apakah variabel bebas yang dijadikan prediktor mempunyai hubungan linear atau tidak dengan variabel terikat.

1.   Uji Normalitas

Pengujian normalitas menggunakan Chi Kuadrat. Dalam uji ini akan menguji hipotesis nol (Ho) bahwa sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. Untuk menerima atau menolak Ho dengan membandingkan harga χ² perhitungan (χ² hitung) dengan harga χ²  tabel (χ²  tabel) pada taraf signifikan α =

5% dan derajat kebebasan yang dipakai. Kriterianya adalah menerima  Ho

apabila harga χ² hitung  lebih kecil dari harga χ² tabel  pada taraf 0,05, dalam hal yang lain hipotesis ditolak.

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Normalitas
	No
	Variabel
	χ²
hitung
	df
	χ²
(0,05)(df)
	Kesimpulan

	1
	Kekuatan otot lengan
	6,400
	10
	18,31
	Normal

	2
	Koordinasi mata tangan
	5,200
	3
	7,81
	Normal

	3
	Ketepatan servis atas
	4,000
	11
	19,68
	Normal


Dari tabel di atas harga χ²  hitung dari variabel kekuatan otot lengan sebesar 6,400, variabel koordinasi mata tangan sebesar 5,200, dan variabel

ketepatan servis atas sebesar 4,000. Sedangkan harga χ² dari tabel masing- masing sebesar 18,31 untuk variabel kekuatan otot lengan, 7,81 untuk variabel koordinasi mata tangan, dan 19,68 untuk variabel ketepatan servis atas. Ternyata nilai χ²  hitung dari ketiga variabel semua lebih kecil dari χ²  tabel. Oleh karena harga χ² hitung  dari semua variabel lebih kecil dari harga χ² tabel, maka hipotesis yang menyatakan sampel berasal dari populasi berdistribusi normal diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kenormalan distribusi terpenuhi.

2.   Uji Linieritas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui bentuk persamaan garis regresi antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam uji ini akan menguji hipotesis nol (Ho) bahwa bentuk regresi linear. Untuk menerima atau menolak Ho dengan membandingkan harga F perhitungan (Fo) dengan harga F dari tabel (Ft) pada taraf signifikan α = 5% dan derajat kebebasan yang dipakai. Kriterianya adalah menerima hipotesis apabila harga F perhitungan lebih kecil dari harga F dari tabel dengan taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan yang dipakai, dalam hal yang lain hipotesis ditolak. Hasil perhitungan uji linearitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Linearitas

	No
	Persamaan regresi
	F
	df
	Ft(0,05)(df)
	Kesimpulan

	1
	Ŷ = 11,975+ 0,900X1
	1,271
	9/9
	3,179
	Linear

	2
	Ŷ = 17,623+ 2,79X2
	0,911
	2/16
	3,364
	Linear


Dari penghitungan diperoleh harga F perhitungan antara variabel kekuatan otot lengan (X1) dengan ketepatan servis atas (Y), dengan persamaan regresi Ŷ = 11,975+ 0,900X1, sebesar 1,271. Sedangkan harga F dari tabel pada taraf signifikan α = 5% dan derajat kebebasan 9/9 sebesar 3,179. Karena harga F hitung  lebih kecil dari harga F tabel, maka hipotesis yang menyatakan garis regresi berbentuk linear diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan garis regresi ketepatan servis atas atas kekuatan otot lengan berbentuk linear.

Harga  F  perhitungan  antara  variabel  koordinasi  mata  tangan  (X2)

dengan  ketepatan  servis  atas  (Y),  dengan  persamaan  garis  Ŷ  =  17,623+

2,79X2, sebesar 0,911. Sedangkan harga F dari tabel pada taraf signifikan α =

5% dan derajat kebebasan 2/16 sebesar 3,364. Karena harga F hitung lebih kecil dari harga F tabel, maka hipotesis yang menyatakan garis regresi berbentuk linear diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan garis regresi ketepatan servis atas atas koordinasi mata tangan berbentuk linear.

Dari uraian di atas diperoleh bahwa kedua garis regresi berbentuk linear, sehingga selanjutnya dapat dilakukan analisis data lebih lanjut.

C.  Analisis Data dan Uji Hipotesis
1.   Analisis Data
a.   Korelasi sederhana

Korelasi sederhana adalah hubungan antara salah satu variabel bebas
dengan
variabel
terikat
secara
apa
adanya,
tanpa mempertimbangkan keberadaan variabel bebas yang lainnya. Hasil dari

perhitungan  korelasi  sederhana  diperoleh  koefisien  korelasi  sederhana pada tabel di bawah ini:

Tabel 6. Koefisien Korelasi Sederhana
	
	

	Hub antar Variabel
	Koefisien Korelasi

	
	

	X1.Y
	0,652

	X2.Y
	0,050


Dari tabel di atas dapat diperoleh koefisien korelasi sederhana antara kekuatan otot lengan (X1) dengan ketepatan servis atas (Y) sebesar

0,652,
korelasi sederhana antara koordinasi mata tangan  (X2) dengan
ketepatan servis atas (Y) sebesar  0,050. b.   Korelasi Ganda

Sebelum dilakukan analisis korelasi ganda, terlebih dahulu diselidiki apakah terjadi multikolinieritas atau tidak. Apabila terjadi multikolinieritas  maka  korelasi  ganda  tidak  dapat  dilakukan  karena terdapat variabel bebas yang mempunyai korelasi sangat tinggi dengan variabel bebas yang lainnya.

Uji  multikolinieritas  diperlukan  untuk  mengetahui  ada tidaknya variabel bebas yang memiliki kemiripan antar variabel bebas dalam satu model (Wiratna, 2008: 179). Kemiripan variabel akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Selain itu uji ini juga untuk menghindari kebiasaan dalam proses pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji  parsial  masing-masing  varabel  bebas  dengan  variabel  terikat.  Uji

multikolinieritas menggunakan VIF. Jika VIF yang dihasilkan di antara 1-

10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Berikut hasil uji multikolinieritas yang diperoleh:

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas
	
	B
	Korelasi

Partial
	VIF
	Kesimpulan

	Konstanta
	20,634
	
	
	Tidak Terjadi Multi Kolinieritas

	Kekuatan otot lengan
	1,020
	0,588
	1,173
	

	Ketepatan servis  atas
	-1,079
	-0,217
	1,173
	


Dari tabel di atas diperoleh nilai VIF dari masing-masing variabel yaitu 1,173 untuk variabel kekuatan otot lengan, dan 1,173 untuk variabel koordinasi mata tangan,. Ternyata nilai VIF semuanya terletak diantara 1-

10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas. Selanjutnya korelasi ganda dapat dilakukan.

Korelasi ganda adalah hubungan antara variabel-variabel bebas secara bersama-sama dengan variabel terikat. Hasil dari perhitungan korelasi ganda diperoleh koefisien korelasi ganda pada tabel di bawah ini:

Tabel 8. Koefisien Korelasi Ganda
	Hubungan

antar Variabel
	Persamaan Garis Regresi
	Koefisien

Korelasi

	X1X2.Y
	Ŷ = 20,634 + 1,020X1 - 1,079X2
	0,590


Dari tabel di atas dapat diperoleh koefisien korelasi ganda antara kekuatan otot lengan, koordinasi mata dan tangan dengan ketepatan servis atas sebesar 0,590.

2.   Uji Hipotesis
a.   Hipotesis Pertama

Hipotesis  pertama  berbunyi  ”  Ada  hubungan  yang
signifikan antara kekuatan otot lengan dengan ketepatan servis atas”.
Untuk hipotesis hubungan antara satu variabel bebas dengan variabel terikat digunakan uji t. Dalam uji ini akan menguji hipotesis nol (Ho) bahwa tidak ada hubungan  yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk menerima atau menolak hipotesis dengan membandingkan harga t perhitungan (to) dengan harga t pada tabel (tt). Kriterianya adalah menolak Ho apabila harga to sama atau lebih besar dari harga tt , dalam hal yang lain terima hipotesis.

Uji korelasi sederhana digunakan uji t dari Sudjana (2002: 380).

Hasil uji hipotesis untuk hubungan secara sederhana antara variabel kekuatan otot lengan dengan ketepatan servis atas diperoleh seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 9. Hasil Uji Hubungan Sederhana Variabel Kekuatan Otot Lengan

Dengan Ketepatan Servis Atas
	Korelasi
	R
	to
	df
	tt (α = 0,05)
	Kesimpulan

	X1.Y
	0,562
	3,918
	19
	1,729
	Signifikan


Dari tabel di atas diperoleh harga t hitung hubungan sederhana antara kekuatan otot lengan dengan ketepatan servis atas sebesar 3,918 dan t tabel sebesar 1,729. Ternyata harga t hitung pada hubungan kekuatan otot lengan

dengan ketepatan servis atas lebih besar dari harga t tabel, Dan ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat ditolak. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa ” Ada hubungan yang  signifikan antara kekuatan otot lengan dengan ketepatan servis atas.”

b.   Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua berbunyi ” Ada hubungan yang  signifikan antara koordinasi mata tangan dengan ketepatan servis atas”.
Untuk hipotesis hubungan antara satu variabel bebas dengan variabel terikat digunakan uji t. Dalam uji ini akan menguji hipotesis nol (Ho) bahwa tidak ada hubungan  yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk menerima atau menolak hipotesis dengan membandingkan harga t perhitungan (to) dengan harga t pada tabel (tt). Kriterianya adalah menolak Ho apabila harga to sama atau lebih besar dari harga tt , dalam hal yang lain terima hipotesis.

Uji korelasi sederhana digunakan uji t dari Sudjana (2002: 380).

Hasil uji hipotesis untuk hubungan secara sederhana antara variabel koordinasi  mata  tangan  dengan  ketepatan  servis  atas  diperoleh  seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel  10.  Hasil  Uji  Hubungan  Sederhana  Variabel  Koordinasi  Mata

Tangan Dengan Ketepatan Servis Atas
	Korelasi
	R
	to
	df
	tt (α = 0,05)
	Kesimpulan

	X2.Y
	0,050
	1,480
	19
	1,729
	Tidak Signifikan


Dari tabel di atas diperoleh harga t hitung hubungan sederhana antara koordinasi mata tangan dengan ketepatan servis atas sebesar 1,480 dan t tabel  sebesar 1,729. Ternyata harga t hitung  pada hubungan koordinasi mata tangan dengan ketepatan servis atas lebih kecil dari harga t tabel, dan ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat diterima. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa ” Tidak ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata tangan dengan ketepatan servis atas.”

c.   Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga berbunyi ” Ada hubungan yang  signifikan antara kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan dengan ketepatan servis atas secara bersama-sama”.
Untuk uji korelasi  ganda digunakan  uji F dari Sudjana, (2002:

385). Dalam uji ini akan menguji hipotesis nol (Ho) tidak ada hubungan yang  signifikan  secara  bersama-sama  antara  variabel  bebas  dengan variabel terikat. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol (Ho) dengan membandingkan harga F perhitungan (Fhitung) dengan harga F pada tabel (Ftabel). Kriterianya adalah menolak hipotesis apabila harga Fhitung  sama

atau lebih besar dari harga Ftabel, dalam hal yang lain terima hipotesis. Hasil uji hipotesis untuk hubungan secara bersama-sama diperoleh seperti tabel di bawah ini:

Tabel 11. Hasil Uji Hubungan Secara Keseluruhan
	Korelasi ganda
	Fo
	Ft (α = 0.05)(2/19)
	Kesimpulan

	X1X2.Y
	4,534
	3,522
	Signifikan


Dari tabel di atas diperoleh harga Fhitung hubungan secara bersama- sama antara  kekuatan otot  lengan  dan  koordinasi  mata tangan  dengan ketepatan servis secara bersama-sama sebesar 4,534. Sedangkan harga Ft (α = 0.05)(2/19) sebesar 3,522. Karena harga Fhitung lebih besar dari Ftabel, (F hitung  < F tabel) maka hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan yang  signifikan  secara  bersama-sama  antara  variabel  bebas  dengan variabel terikat ditolak. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa

”  Ada  hubungan  yang  signifikan  antara  kekuatan  otot  lengan  dan koordinasi mata tangan dengan ketepatan servis secara bersama-sama.”
D.  Pembahasan
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan dengan ketepatan servis atas sebagai berikut:

1.   Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan ketepatan servis atas

Nilai korelasi sederhana antara kekuatan otot lengan dengan ketepatan servis atas sebesar 0,562. Berdasar pengujian hipotesis hubungan keduanya signifikan.
Otot-otot
yang
kuat
dapat
melindungi
persendian
yang dikelilinginya kemungkinan terjadinya cedera karena aktifitas fisik. Kekuatan otot lengan di dalam servis dibutuhkan untuk mengontrol kekerasan pukulan atau jauh dekatnya hasil servis, sehingga bola dapat diarahkan pada bidang yang diinginkan. Semakin kuat lengan pemukul maka semakin mudah dalam mengontrol kekerasan pukulan atau jauh dekatnya hasil servis, sehingga bola dapat   diarahkan   pada   bidang   yang   diinginkan.   Kekuatan   otot   lengan diperlukan seorang pemain pada waktu melakukan servis atas, kerasnya pukulan terhadap bola mempengaruhi ketepatan dalam penempatan bola. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis hubungan variabel kekuatan otot lengan dengan ketepatan servis atas positif dan signifikan. Nilai korelasi yang diperoleh bernilai positif, ini berarti bahwa semakin tinggi kekuatan otot lengan seseorang, maka akan semakin tinggi pula ketepatan dalam melakukan servis atas.

2.   Tidak ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata tangan dengan ketepatan servis atas

Nilai korelasi sederhana antara koordinasi mata tangan dengan ketepatan servis atas sebesar 0,050. Berdasar pengujian hipotesis hubungan keduanya tidak signifikan. Nilai korelasi sederhana yang dihasilkan kecil, dan berdasar pengujian hipotesis hubungan keduanya tidak signifikan.

Koordinasi  mata-tangan  adalah  kombinasi  antara  mata  dan  tangan untuk  malakukan  suatu  gerakan,  mata  untuk  melihat  jarak,  besar,  tinggi sasaran dan tangan untuk mengontrol kekuatan yang akan dikeluarkan, sehingga menghasilkan gerakan yang efektif dan tepat sasaran. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis mata tangan dengan ketepatan servis atas  mempunyai  hubungan  yang tidak  signifikan.  Koordinasi  mata tangan diperlukan pada saat melakukan servis atas karena untuk melihat arah bola yang diservis bersamaan dengan bola dipukul. Akan tetapi dalam melakukan servis atas kekuatan otot lengan didahulukan daripada koordinasi mata dan tangan. Ditandai dengan tidak signifikannya koordinasi mata tangan terhadap ketepatan servis atas.

3.   Ada hubungan yang signifikan dari kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan dengan ketepatan servis atas secara bersama-sama

Nilai korelasi ganda antara kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan dengan ketepatan servis atas secara bersama-sama sebesar 0,590. Berdasarkan pengujian hipotesis, ternyata korelasi dari kedua variabel bebas secara bersama-sama dengan ketepatan servis atas signifikan. Hubungan yang diberikan kedua variabel  bebas secara bersama-sama dengan ketepatan servis atas sebesar 0,590, dan koefisien determinasi sebesar 0,348. Ini berarti bahwa dari kedua variabel bebas, mempunyai sumbangan sebesar 34,8% saja.

Ketepatan
melempar
adalah
kemampuan
seseorang
melakukan lemparan menuju sasaran yang dilihat dan mengenai sasaran tersebut pada jarak lempar tententu. Melakukan servis atas mengutamakan kekuatan otot lengan kemudian koordinsi mata tangan. Ketepatan servis ditandai dengan bola yang dipukul mampu tepat pada sasaran yang diinginkan oleh pemain. Kekuatan otot lengan digunakan karena untuk memukul bola dengan jarak tertentu supaya melewati net dan tepat pada sasaran. koordinasi mata-tangan adalah kombinasi antara mata dan tangan untuk malakukan suatu gerakan, mata untuk melihat jarak, besar, tinggi sasaran dan tangan untuk mengontrol kekuatan yang akan dikeluarkan, sehingga menghasilkan gerakan yang efektif dan  tepat  sasaran.  Koordinasi  mnata  tangan  masih  belum  terlalu  penting dalam ketepatan servis atas.

Dengan  hasil  ini  mengindikasikan  bahwa  variabel  kekuatan  otot lengan dan koordinasi mata tangan mempunyai kontribusi terhadap ketepatan servis atas. Apabila kita perhatikan nilai korelasi ganda yang diperoleh yaitu sebesar 0,562, dan koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,348. Ini berarti bahwa secara keseluruhan atau bersama-sama variabel kekuatan otot lengan dan  koordinasi  mata tangan  memberikan kontribusi sebesar  34,8% terhadap ketepatan servis atas. Pada variabel kekuatan otot lengan, diperoleh hubungan variabel kekuatan otot lengan dengan ketepatan servis atas sebesar

0,562, dan sumbangan efektif yang diberikan sebesar 35,76%   . Sedangkan pada variabel koordinasi mata tangan diperoleh nilai korelasi sebesar 0,050,

dengan sumbangan efektif sebesar -0,98%. Ternyata sumbangannya negatif dikarenakan tidak adanya hubungan antara koordinasi mata tangan dengan ketepatan passing atas. sumbangan yang diberikan dari kedua variabel bebas tidak   sama,   yaitu   bahwa   variabel   kekuatan   otot   lengan   memberikan sumbangan yang lebih besar daripada koordinasi mata tangan. Dalam ketepatan, hal ketepatan servis atas yang paling utama adalah dapat memukul bola voli hingga melewati net, sehingga kekuatan otot lengan lebih diperlukan disini sebelum koordinasi mata tangan.

Mengacu pada hasil di atas, maka disarankan agar dalam latihan ketepatan servis atas, perlu melatih kekuatan otot lengan seseorang, dengan mendahulukan kekuatan otot lengan. Hal ini dikarenakan faktor kekuatan otot lengan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap ketepatan servis atas. Namun di luar itu masih terdapat banyak faktor lain yang mempunyai kontribusi  terhadap  ketepatan  servis  atas  misalnya,  kelentukan,  panjang lengan, dan lain sebagainya, yaitu sebesar 64,24%.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A.   Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.   Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan ketepatan servis  atas  bolavoli  anggota  ekstrakurikuler  bolavoli  di  SMK  Negeri  1

Purwosari.

2.   Tidak   ada   hubungan   yang   signifikan   koordinasi   mata-tangan   dengan ketepatan  servis  atas  bolavoli  anggota  ekstrakurikuler  bolavoli  di  SMK Negeri 1 Purwosari.

3.   Secara bersama-sama  ada hubungan  yang signifikan  antara  kekuatan  otot lengan koordinasi mata-tangan dengan ketepatan servis atas bolavoli anggota ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 1 Purwosari.

B.
Implikasi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini mempunyai implilkasi praktis bagi pihak-pihak yang terkait dengan bidang olahraga, khususnya bolavoli, yaitu bagi guru atau pelatih dan pemain yang akan meningkatkan  ketepatan servis atas, agar memperhatikan dan meningkatkan faktor kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan. Hal ini dikarenakan kedua variabel ini mempunyai hubungan yang signifikan dan memberikan kontribusi yang nyata terhadap ketepatan servis atas, sehingga dengan  meningkatkan  latihan  pada  kedua  faktor  ini  ketepatan  servis  atas

seseorang akan meningkat. Dengan demikian implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Secara teoritik

Dapat menunjukan bukti-bukti secara ilmiah mengenai hubungan kekuatan otot lengan koordinasi mata-tangan dengan ketepatan servis atas, sehingga dapat dijadikan acuan dalam merencanakan dan melaksanakan program latihan. Selain itu juga dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat kepada guru olahraga dan terutama pelatih olahraga cabang olahraga bolavoli untuk memberikan informasi dalam praktik di lapangan.

2.  Secara praktis

a.   Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dan bahan perbandingan bagi penelitian di masa yang akan datang. Agar dalam masa yang akan datang permainan bola voli semakin maju dan berkembang dan mendapatkan prestasi yang memuaskan.

b.   Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk pengembangan perbaikan penyusunan program latihan untuk mencari bakat dan bibit atlet yang dapat meningkatkan ketepatan servis atas pemain bolavoli Indonesia dan pelaksanaan di klub-klub bolavoli, khususnya di lingkup ekstrakurikuler sekolah.

C.   Keterbatasan Penelitian
Peneliti
sudah
berusaha
keras
memenuhi
segala
ketentuan
yang dipersyaratkan,  namun  bukan  berarti  penelitian  ini  tanpa  kelemahan  dan

kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di sini antara lain:

1. Peneliti tidak dapat mengontrol peserta tes apakah melakukan aktivitas yang berat atau tidak sebelum melakukan tes.

2. Peneliti tidak memperhatikan konsumsi makanan yang dimakan oleh peserta tes sebelum dilakukan tes.

D.  Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil penelitian ini, antara lain:

1.   Bagi guru atau pelatih bolavoli, hendaknya memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan servis atas seseorang, yaitu kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan.

2.  Bagi peserta ekstrakurikuler di SMK Negeri 1 Purwosari agar menambah latihan-latihan lain yang mendukung ketepatan servis atas bolavoli.

3.  Peneliti berikutnya, agar dapat melakukan penelitian lanjutan dengan mencari tahu hubungan dari variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini dengan ketepatan servis atas yang diduga mempunyai hubungan yang signifikan, sehingga akan menambah pengetahuan para pembaca yang budiman.
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Daftar Nama Peserta
Ekstrakurikuler Bola Voli SMK N 1 Purwosari
	No.
	Nama
	L/P
	Kelas

	1.
	Aulia
	P
	XI AP

	2.
	Mini
	P
	XI BG

	3.
	Wahyuni
	P
	X BG

	4.
	Reni W
	P
	X MM

	5.
	Yeni A
	P
	X MM

	6.
	Novita
	P
	X MM

	7.
	Asih K
	P
	X MM

	8.
	Rifki N
	L
	X MM

	9.
	Wahyudiyanto
	L
	XII MM

	10.
	Nuri S
	L
	XI AP

	11.
	Miftah P
	L
	XI AP

	12.
	Wachid N
	L
	XI TAV

	13.
	Dwi Sudrasmanto
	L
	XI MM

	14.
	Dwi Sudarsono
	L
	XI TAV

	15.
	Heri Riswanto
	L
	XII TAV

	16.
	Mucklis Adiputra
	L
	X TAV

	17.
	Agus
	L
	X TAV

	18.
	Baruji Isnanto
	L
	X MM

	19.
	Aris
	L
	XII TAV

	20.
	Eko
	L
	X MM


Lampiran 1. Data Penelitian
	No
	Kekuatan
	Koordinasi
	Ketepatan

	1
	14
	10
	23

	2
	11
	10
	21

	3
	6
	7
	16

	4
	5
	9
	21

	5
	10
	10
	22

	6
	12
	10
	17

	7
	6
	9
	11

	8
	4
	9
	7

	9
	11
	10
	23

	10
	12
	8
	24

	11
	11
	10
	23

	12
	16
	9
	26

	13
	15
	10
	29

	14
	9
	8
	16

	15
	6
	10
	21

	16
	5
	8
	29

	17
	6
	10
	14

	18
	5
	8
	14

	19
	8
	7
	26

	20
	10
	9
	20


Lampiran 2. Frekuensi Data Penelitian
Frequencies
Statistics
	
	Kekuatan Otot

Lengan
	Koordinasi Mata

Tangan
	Ketepatan Servis

	N
	Valid

Missing
	20
	20
	20

	
	
	0
	0
	0

	Mean
	
	9.1000
	9.0500
	20.1500

	Median
	9.5000
	9.0000
	21.0000

	Mode
	6.00
	10.00
	21.00a

	Std. Deviation
	3.64042
	1.05006
	5.83343

	Variance
	13.253
	1.103
	34.029

	Range
	12.00
	3.00
	22.00

	Minimum
	4.00
	7.00
	7.00

	Maximum
	16.00
	10.00
	29.00

	Sum
	182.00
	181.00
	403.00


a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Frequency Table
Kekuatan Otot Lengan
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative

Percent

	Valid
4

5

6

8

9

10
11
12
14
15
16
Total
	1
	5.0
	5.0
	5.0

	
	3
	15.0
	15.0
	20.0

	
	4
	20.0
	20.0
	40.0

	
	1
	5.0
	5.0
	45.0

	
	1
	5.0
	5.0
	50.0

	
	2
	10.0
	10.0
	60.0

	
	3
	15.0
	15.0
	75.0

	
	2
	10.0
	10.0
	85.0

	
	1
	5.0
	5.0
	90.0

	
	1
	5.0
	5.0
	95.0

	
	1
	5.0
	5.0
	100.0

	
	20
	100.0
	100.0
	


Koordinasi Mata Tangan
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative

Percent

	Valid
7

8

9

10
Total
	2
	10.0
	10.0
	10.0

	
	4
	20.0
	20.0
	30.0

	
	5
	25.0
	25.0
	55.0

	
	9
	45.0
	45.0
	100.0

	
	20
	100.0
	100.0
	


Ketepatan Servis
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative

Percent

	Valid
7

11
14
16
17
20
21
22
23
24
26
29
Total
	1
	5.0
	5.0
	5.0

	
	1
	5.0
	5.0
	10.0

	
	2
	10.0
	10.0
	20.0

	
	2
	10.0
	10.0
	30.0

	
	1
	5.0
	5.0
	35.0

	
	1
	5.0
	5.0
	40.0

	
	3
	15.0
	15.0
	55.0

	
	1
	5.0
	5.0
	60.0

	
	3
	15.0
	15.0
	75.0

	
	1
	5.0
	5.0
	80.0

	
	2
	10.0
	10.0
	90.0

	
	2
	10.0
	10.0
	100.0

	
	20
	100.0
	100.0
	


Lampiran 3. Uji Normalitas
NPar Tests
Chi-Square Test
Frequencies
Kekuatan Otot Lengan
	
	Observed N
	Expected N
	Residual

	4
	1
	1.8
	-.8

	5
	3
	1.8
	1.2

	6
	4
	1.8
	2.2

	8
	1
	1.8
	-.8

	9
	1
	1.8
	-.8

	10
	2
	1.8
	.2

	11
	3
	1.8
	1.2

	12
	2
	1.8
	.2

	14
	1
	1.8
	-.8

	15
	1
	1.8
	-.8

	16
	1
	1.8
	-.8

	Total
	20
	
	


Koordinasi Mata Tangan
	
	Observed N
	Expected N
	Residual

	7
	2
	5.0
	-3.0

	8
	4
	5.0
	-1.0

	9
	5
	5.0
	.0

	10
	9
	5.0
	4.0

	Total
	20
	
	


Ketepatan Servis
	
	Observed N
	Expected N
	Residual

	7
	1
	1.7
	-.7

	11
	1
	1.7
	-.7

	14
	2
	1.7
	.3

	16
	2
	1.7
	.3

	17
	1
	1.7
	-.7

	20
	1
	1.7
	-.7

	21
	3
	1.7
	1.3

	22
	1
	1.7
	-.7

	23
	3
	1.7
	1.3

	24
	1
	1.7
	-.7

	26
	2
	1.7
	.3

	29
	2
	1.7
	.3

	Total
	20
	
	


Test Statistics
	
	Kekuatan Otot

Lengan
	Koordinasi Mata

Tangan
	Ketepatan Servis

	Chi-Square
	6.400a
	5.200b
	4.000c

	df
	10
	3
	11

	Asymp. Sig.
	.781
	.158
	.970


a. 11 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 1,8.

b. 0 cells (,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 5,0.

c. 12 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 1,7.

Lampiran 4. Uji Linearitas dan Regresi Sederhara
Regression
Variables Entered/Removedb
	Model
	Variables

Entered
	Variables

Removed
	Method

	1
	Kekuatan Otot
Lengana
	.
	Enter


a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Ketepatan Servis

Model Summary
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the

Estimate

	1
	.562a
	.316
	.278
	4.95787


a. Predictors: (Constant), Kekuatan Otot Lengan
ANOVAb
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
Regression

Residual

Total
	204.102
	1
	204.102
	8.303
	.010a

	
	442.448
	18
	24.580
	
	

	
	646.550
	19
	
	
	


a. Predictors: (Constant), Kekuatan Otot Lengan b. Dependent Variable: Ketepatan Servis

Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized

Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
(Constant)

Kekuatan Otot Lengan
	11.957
	3.052
	
	3.918
	.001

	
	.900
	.312
	.562
	2.882
	.010


a. Dependent Variable: Ketepatan Servis
ANOVA Table
	
	Sum of

Squares
	df
	Mean

Square
	F
	Sig.

	Ketepatan
Between
(Combined) Servis *
Groups
Linearity
Kekuatan Otot
Lengan
Deviation from

Linearity

Within Groups

Total
	451.717
	10
	45.172
	2.087
	.142

	
	204.102
	1
	204.102
	9.428
	.013

	
	247.615
	9
	27.513
	1.271
	.363

	
	194.833
	9
	21.648
	
	

	
	646.550
	19
	
	
	


Regression
Variables Entered/Removedb
	Model
	Variables

Entered
	Variables

Removed
	Method

	1
	Koordinasi Mata
Tangana
	.
	Enter


a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Ketepatan Servis

Model Summary
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the

Estimate

	1
	.050a
	.003
	-.053
	5.98571


a. Predictors: (Constant), Koordinasi Mata Tangan
ANOVAb
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
Regression

Residual

Total
	1.634
	1
	1.634
	.046
	.833a

	
	644.916
	18
	35.829
	
	

	
	646.550
	19
	
	
	


a. Predictors: (Constant), Koordinasi Mata Tangan b. Dependent Variable: Ketepatan Servis

Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized

Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
(Constant)

Koordinasi Mata Tangan
	17.623
	11.911
	
	1.480
	.156

	
	.279
	1.308
	.050
	.214
	.833


a. Dependent Variable: Ketepatan Servis
ANOVA Table
	
	Sum of

Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Ketepatan Servis * Between
(Combined) Koordinasi Mata
Groups
Linearity
Tangan
Deviation

from

Linearity

Within Groups

Total
	67.578
	3
	22.526
	.623
	.611

	
	1.634
	1
	1.634
	.045
	.834

	
	65.944
	2
	32.972
	.911
	.422

	
	578.972
	16
	36.186
	
	

	
	646.550
	19
	
	
	


Lampiran 5. Korelasi
Correlations
Correlations
	
	Kekuatan Otot

Lengan
	Koordinasi Mata

Tangan
	Ketepatan Servis

	Kekuatan Otot Lengan
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N
	1
	.384
	.562**

	
	
	.094
	.010

	
	20
	20
	20

	Koordinasi Mata Tangan
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N
	.384
	1
	.050

	
	.094
	
	.833

	
	20
	20
	20

	Ketepatan Servis
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N
	.562**
	.050
	1

	
	.010
	.833
	

	
	20
	20
	20


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 6. Regresi Ganda
Regression
Variables Entered/Removedb
	Model
	Variables

Entered
	Variables

Removed
	Method

	1
	Koordinasi Mata Tangan, Kekuatan Otot

Lengana
	.
	Enter


a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Ketepatan Servis
Model Summaryb
	Model
	R
	R Square
	Adjusted

R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics
	Durbin- Watson

	
	
	
	
	
	R Square

Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change
	

	1
	.590a
	.348
	.271
	4.98030
	.348
	4.534
	2
	17
	.026
	1.918


a. Predictors: (Constant), Koordinasi Mata Tangan, Kekuatan Otot Lengan

b. Dependent Variable: Ketepatan Servis

ANOVAb
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
Regression

Residual

Total
	224.892
	2
	112.446
	4.534
	.026a

	
	421.658
	17
	24.803
	
	

	
	646.550
	19
	
	
	


a. Predictors: (Constant), Koordinasi Mata Tangan, Kekuatan Otot Lengan

b. Dependent Variable: Ketepatan Servis

Coefficientsa
	Model
	Unstandardized

Coefficients
	Standardized

Coefficients
	t
	Sig.
	Correlations
	Collinearity

Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Zero- order
	Partial
	Part
	Tolerance
	VIF

	1
(Constant)

Kekuatan

Otot Lengan

Koordinasi Mata Tangan
	20.634
	9.961
	
	2.072
	.054
	
	
	
	
	

	
	1.020
	.340
	.636
	3.000
	.008
	.562
	.588
	.588
	.852
	1.173

	
	-1.079
	1.179
	-.194
	-.916
	.373
	.050
	-.217
	-.179
	.852
	1.173


a. Dependent Variable: Ketepatan Servis

Collinearity Diagnosticsa
	Dimensi

Model
on
	Eigenvalue
	Condition Index
	Variance Proportions

	
	
	
	(Constant)
	Kekuatan Otot

Lengan
	Koordinasi Mata

Tangan

	1
1

2

3
	2.911
	1.000
	.00
	.01
	.00

	
	.083
	5.936
	.03
	.91
	.02

	
	.006
	22.204
	.97
	.07
	.98


a. Dependent Variable: Ketepatan Servis
Residuals Statisticsa
	
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Predicted Value
	15.0026
	27.2410
	20.1500
	3.44041
	20

	Residual
	-8.00261
	11.89855
	.00000
	4.71089
	20

	Std. Predicted Value
	-1.496
	2.061
	.000
	1.000
	20

	Std. Residual
	-1.607
	2.389
	.000
	.946
	20


a. Dependent Variable: Ketepatan Servis

Lampiran 7. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif
Persiapan perhitungan

ΣX1 = 182
ΣX1Y = 3894

ΣX2 = 181
ΣX2Y = 3653
ΣY  = 403
N = 20

Persamaan garis regresi:

Ŷ = 20,634 + 1,020X1 – 1,079X2
b1 = 1,020
b2 = -1,079
Σx1y = ΣX1Y   –

Σx1y = 3894 –


(ΣX1)(ΣY)

N (182)(403)

20
Σx1y = 226,7
Σx2y = ΣX2Y –

Σx2y = 3653  –


(ΣX2)(ΣY) N (181)(403)

20
Σx2y = 5,85

JK Regresi = 224,892

JK Total = 646,550

bn.Σxny

SR =
x 100%

JK(Reg)

bn.Σxny

SE =
x 100%

JK(Tot)

JK(Reg) Efektivitas garis regresi =
x 100%

JK(Tot)

Prediktor kekuatan otot lengan b1.Σx1y

SR =
x 100%

JK(Reg)

(1,020)(226,7)

SR =
x 100%

224,892

SR = 102,8%

b1.Σx1y

SE =
x 100%

JK(Tot)

(1,020)( 226,7)

SE =
x 100%

646,550

SE = 35,76%

Prediktor koordinasi mata tangan b2.Σx2y

SR =
x 100%
JK(Reg)

(-1,079)( 5,85)

SR =
x 100%

224,892

SR = -0,28%

b2.Σx2y

SE =
x 100%

JK(Tot)

(-1,079)( 5,85)

SE =
x 100%

646,550

SE = -0,98%

JK(Reg) Efektivitas garis regresi =
x 100%

JK(Tot)

224,892

=
x 100%

646,550

=  34,78%

Daftar Hadir Peserta
Ekstrakurikuler Bola Voli SMK N 1 Purwosari
	No.
	Nama
	L/P
	Kelas
	Oktober
	November
	Desember

	
	
	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	Aulia
	P
	XI AP
	.
	.
	.
	.
	
	.
	.
	.
	.
	.
	.
	

	2.
	Mini
	P
	XI BG
	.
	
	
	
	.
	.
	.
	.
	.
	.
	.
	.

	3.
	Wahyuni
	P
	X BG
	.
	.
	.
	.
	.
	.
	
	.
	.
	
	.
	.

	4.
	Reni W
	P
	X MM
	
	.
	.
	.
	.
	
	.
	.
	.
	
	.
	.

	5.
	Yeni A
	P
	X MM
	
	
	.
	.
	.
	.
	
	.
	.
	.
	
	.

	6.
	Novita
	P
	X MM
	.
	.
	.
	.
	.
	
	.
	
	.
	.
	.
	.

	7.
	Asih K
	P
	X MM
	.
	
	.
	.
	
	.
	.
	.
	.
	.
	.
	

	8.
	Rifki N
	L
	X MM
	.
	.
	.
	
	
	.
	.
	
	.
	.
	.
	.

	9.
	Wahyudiyanto
	L
	XII MM
	
	
	.
	.
	.
	
	
	.
	.
	.
	.
	.

	10.
	Nuri S
	L
	XI AP
	.
	.
	.
	
	.
	.
	.
	.
	
	.
	.
	.

	11.
	Miftah P
	L
	XI AP
	.
	.
	.
	.
	
	.
	.
	.
	.
	.
	.
	

	12.
	Wachid N
	L
	XI TAV
	.
	.
	.
	
	.
	.
	.
	
	.
	.
	
	

	13.
	Dwi Sudrasmanto
	L
	XI MM
	.
	
	
	.
	.
	.
	.
	.
	
	.
	.
	.

	14.
	Dwi Sudarsono
	L
	XI TAV
	.
	.
	.
	.
	.
	
	
	.
	.
	.
	.
	.

	15.
	Heri Riswanto
	L
	XII TAV
	.
	.
	
	.
	.
	.
	.
	
	.
	.
	.
	.

	16.
	Mucklis Adiputra
	L
	X TAV
	.
	.
	.
	
	.
	.
	.
	.
	
	.
	.
	.

	17.
	Agus
	L
	X TAV
	
	.
	.
	.
	.
	.
	.
	.
	
	.
	.
	.

	18.
	Baruji Isnanto
	L
	X MM
	.
	.
	.
	.
	
	.
	.
	
	.
	.
	.
	.

	19.
	Aris
	L
	XII TAV
	.
	.
	.
	
	.
	.
	.
	.
	.
	.
	
	.

	20.
	Eko
	L
	X MM
	
	.
	.
	.
	
	.
	.
	
	.
	.
	.
	.
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